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(9  PASA 1954) LINGKAR YOGYA
LARANGAN MUDIK PICU MUNCULNYAANGKUTAN LIAR

Organda Minta Pemerintah Beri Solusi

Selain itu, Organda DIY

justru mengkhawatirkan

munculnya angkutan-ang-

kutan liar yang tidak terk-

endali sehingga akan me-

rugikan masyarakat dan

sulit dimonitoring pelak-

sanaan protokol kesehatan

pencegahan Covid-19.

Hal tersebut diungkap-

kan Ketua DPD Organda

DIY V Hantoro di Yogya-

karta, Selasa (20/4). Organ-

da DIY sangat memahami

adanya kebijakan larangan

mudik Lebaran mulai 6 - 17

Mei 2021 mendatang seba-

gai antisipasi lonjakan ka-

sus pandemi Covid-19.

"Terus terang saja, kebi-

jakan larangan mudik ini

sangat terasa sekali dam-

paknya bagi anggota Or-

ganda DIY dengan sekitar

2.000-an armada baik un-

tuk Antar Kota Antar

Provinsi (AKAP), bus pari-

wisata, Antar Kota Dalam

Provinsi (AKDP) maupun

taksi yang tadinya siap

melayani kegiatan mudik

masyarakat. Paling tidak,

kegiatan mudik membawa

peningkatan aktivitas eko-

nomi di DIY, harapan kami

kebijakan itu bisa ditinjau

ulang berupa modifikasi

mudik bukan langsung

melarang," tuturnya.

Hantoro menyampaikan

pemerintah boleh menge-

luarkan kebijakan larangan

mudik Lebaran 2021 ini,

tetapi harus ada solusi bagi

anggota Organda. Sebab de-

ngan adanya larangan mu-

dik ini, justru akan memicu

munculnya angkutan-ang-

kutan liar yang pada akhir-

nya akan merugikan ma-

syarakat karena tidak akan

terkendali biaya maupun

protokol kesehatannya.

"Sebetulnya dengan mu-

dik yang terbatas atau

modifikasi, kami sudah

menyiapkan alat angkutan

yang telah menerapkan ke-

tentuan yang ditetapkan,

termasuk protokol kesehat-

an. Jadi naik dan turun

penumpang bisa dimonitor-

ing, tetapi dengan adanya

larangan mudik ini pasti

akan terjadi kucing-kuci-

ngan melalui jalur-jalur al-

ternatif," tandasnya.

Pemilik Perusahaan

Otobus (PO) GeGe

Transport tersebut mene-

gaskan pihaknya berha-

rap pemerintah mem-

berikan solusi maupun in-

sentif bagi angkutan

umum darat yang telah

terpuruk sejak pandemi

Covid-19. Sebelumnya Ke-

menterian Perhubungan

(Kemenhub) memberikan

lampu hijau, sekarang

lampu merah dengan

larangan mudik.

"Kebijakan ini sangat

mengejutkan bagi kami,

karena momentum mudik

Lebaran mampu mem-

bawa angin segar bagi ope-

rator angkutan darat ter-

nyata gagal. Kegiatan mu-

dik sebenarnya bisa diatur

agar sehat, aman, teren-

cana, tertata dan terpan-

tau supaya tidak me-

munculkan angkutan liar

yang justru akan me-

rugikan masyarakat," je-

las Hantoro. (Ira)

CALON JEMAAH HAJI DAN GURU SMA/SMK

Vaksinasi Covid-19 di Kompleks GL Zoo
YOGYA (KR) - Dalam

mempercepat program vaksi-

nasi Covid-19 di wilayah Kota

Yogyakarta, dilaksanakan

suntik vaksin Covid secara

massal di area parkir barat

Gembira Loka Zoo (GL Zoo)

Jalan Veteran, Selasa (20/4).

Kepala Dinas Kesehatan

Kota Yogyakarta, Emma

Rahmi Aryani menjelaskan

vaksinasi Covid-19 kali ini di-

ikuti sekitar 600 peserta.

Mereka terdiri dari calon je-

maah haji nonlansia tahun

keberangkatan 2021 dan gu-

ru SMA/SMK atau pendidik

Kementerian Agama Kota

Yogyakarta. "Sampai seka-

rang jumlah masyarakat

yang berdomisili di Kota

Yogyakarta sudah sekitar 150

ribu orang yang divaksin," ka-

ta Emma, saat memantau

pelaksanaan vaksinasi Covid-

19 di kompleks GL Zoo.

Program vaksinasi tahap

pertama ini sebagai salah

satu upaya memutus mata

rantai Covid-19. Berkait de-

ngan masih minimnya lansia

yang divaksin, maka pela-

yanan vaksinasi bagi mereka

yang usia di atas 60 tahun di-

genjot percepatannya. 

"Belum terpenuhinya lan-

sia yang divaksin, kadang

karena tidak ada keluar-

ganya yang mengantar. Itu

jadi masalah," jelas Emma

sembari menambahkan bagi

warga yang ingin divaksin

tapi bukan merupakan ke-

lompok prioritas, saat ini

bisa ikut divaksin Covid-19

dengan syarat mengantar

dua lansia untuk divaksi-

nasi. "Dalam rangka per-

cepatan, maka mereka yang

membawa (mengantar) bisa

ikut divaksin Covid-19,"

katanya. (Mus)

UMBY-UNIVERSITI KUALA LUMPUR 

Jalin Kerja Sama Tingkatkan Kualitas
YOGYA (KR) - Pusat Penelitian,

Pengabdian Masyarakat dan Kerja Sama

(P3MK) Universitas Mercu Buana

Yogyakarta (UMBY) khususnya Bagian

Kerja Sama Luar Negeri, menyeleng-

garakan Pertemuan Koordinasi Kerja-

sama dengan Universiti Kuala Lumpur

Malaysia (UniKL) secara virtual. Lewat

kegiatan tersebut diharapkan bisa me-

ningkatkan kualitas dan mutu pembela-

jaran di kedua belah pihak.

"Acara ini diikuti oleh internal UMBY

meliputi, Kepala P3MK, Dekan Fakultas

Teknologi Informasi, Kaprodi Informa-

tika, Kaprodi Sistem Informasi, Kabag

Pengabdian kepada Masyarakat. Kabag

Inovasi dan HKI, Kabag Publikasi,

Kabag Penelitian, Kabag Kerja Sama

Dalam Negeri, Kabag Kerja Sama Luar

Negeri, dan seluruh Dosen Fakultas

Teknologi Informasi UMBY," kata

Kabag Humas UMBY, Widarta MM di

Yogyakarta, Selasa (20/4).

Rektor UMBY Dr Alimatus Sahrah

MSi MM menuturkan sangat mengapre-

siasi adanya Joint Collaboration antara

UMBY dan UniKL. Pihaknya berharap

dengan adanya kolaborasi bisa men-

datangkan manfaat bagi kedua belah pi-

hak sekaligus meningkatkan kualitas

pendidikan. Baik yang berkaitan dengan

penelitian maupun empowerment society

di bidang TI.

"Dalam pertemuan antara UniKL

dan UMBY berfokus pada Fakultas

Teknologi Informasi yang mempunyai

rencana untuk mengusung beberapa

gagasan. Di antaranya Lecturer Excha-

nge, Joint Research, Conference, Stu-

dents Competition," ungkapnya.

Sementara Kepala Pusat Penelitian

Pengabdian Masyarakat dan Kerja Sama

(P3MK) UMBY Awan Santosa SE MSc

menyampaikan ada beberapa gagasan

yang  telah rancang  di antaranya,  'lec-

turer exchange' di mana selama pande-

mi dosen dapat mengajar secara virtu-

al. Bahkan tidak menutup kemungkin-

an dalam kurun waktu yang tidak la-

ma, pihaknya akan bisa menyeleng-

garakan joint research dan joint com-

munity services.  (Ria)

KR-Franz Boedisukarnanto

Pelaksanaan vaksinasi Covid-19 secara massal di

wilayah Kota Yogyakarta, di parkiran barat

Gembira Loka Zoo (GL Zoo).

YOGYA (KR) - Organisasi Angkutan Darat

(Organda) DIY meminta Pemerintah mem-

berikan solusi dan stimulus bagi angkutan

umum darat dengan adanya kebijakan larangan

mudik Lebaran pada 2021 ini. 

PANGGUNG

PENYANYI dan pencipta lagu Isyana
Sarasvati baru saja mengikuti kegiatan
vaksinasi Covid-19 yang diselenggara-
kan oleh Kemenparekraf RI pada Sabtu
(17/4). Pelantun lagu 'Tetap Dalam Jiwa'
ikut kegiatan tersebut bersama rekan-
rekan artis dan penyanyi lainnya, seper-
ti Soleh Solihun, Vino G Bastian,
Armand Maulana, Arya Saloka, Budi
Doremi dan teman-teman musisi lain-
nya.

"Alhamdulillah terima kasih kepada
Parekraf dan Presiden Indonesia yang
sudah menginisiasi vaksin untuk para
pelaku ekonomi kreatif. Semoga ini bisa
jadi jalan juga untuk para pelaku ekono-
mi kreatif lainnya, untuk segera divaksin
juga. Alhamdulillah semua berjalan de-
ngan lancar ya, enggak sakit sama
sekali. Belum merasakan apa-apa ju-
ga," kata Isyana.

Melalui kegiatan vaksinasi Covid-19,
Isyana berharap besar supaya industri
kreatif, khususnya di bidang musik bisa
aktif kembali. "Saya berharap sekali
setelah vaksin ini industri musik
Indonesia bisa kembali bangkit lagi
dan para pelaku kreatif ini bisa
manggung lagi sama penon-
ton. Pastinya itu bisa di-
lakukan jika kondisinya su-
dah kondusif dan aman, ti-
dak memaksakan juga,"
kata Isyana.

"Karena kalau sudah
aman semua, berharap
bisa kembali seperti
semula ya acara mu-
sik dan industri ini.
Karena manggung
sama penonton udah
hal yang dikangenin
nih, kangen mang-
gung dengan res-
pons balik dari
penon-

ton. Karena manggung tanpa penonton
merasa ada yang kurang gitu," ujar
Isyana.

Sejak pandemi Covid-19, Isyana
Sarasvati mengaku tak pernah merasa-
kan manggung di depan ribuan penon-
ton. Terakhir, adik dari penyanyi Rara
Sekar itu manggung  beberapa minggu
setelah menikah.

"Wah sudah lama banget. Lebih dari
setahun kayaknya. Karena terakhir
manggung ada penonton itu setelah
nikah di Februari 2020. Jadi setahun
lebih enggak manggung dan menden-
gar respons penonton," kata Isyana.

Bagi Isyana, pandemi Covid-19
bukan hanya berdampak pada musisi
saja. Tetapi, berdampak juga kepada
tim produksi. 

"Pastinya ya semua berdampak ya,
enggak hanya di industri musik saja.
Yang terkena dampak besar itu orang-
orang yang ada di belakang layar, kru,
staf, dan tim produksi," tutup Isyana.

Isyana Sarasvati lahir di Bandung, 2
Mei 1993 merupakan lulus-

an dari Nanyang Aca-
demy of Fine Arts,

Singapura dan Ro-
yal College of
Music, Britania
Raya. Isyana
yang menyu-
sun sendiri se-
mua lagunya
juga pernah
menjadi
penyanyi
opera di
Singapura.

(Cdr)

Isyana Kangen Manggung

VALENTINO 'JEBREEET' SIMANJUNTAK

Tetap Santai Meski Dihujat Fans Bola

S
UARA cempreng,

berisik itu membuat

kesal sebagian fans

sepakbola Indonesia yang

menonton Piala Menpora.

Bagaimana tidak? Saat-

saat kejadian penting

Valentino Simanjuntak ti-

dak memberikan penge-

tahuan pada penonton

tetapi berteriak sendiri.

Ironisnya, pembawaan

materi sebagai komenta-

tor dalam Piala Menpora

2021 bila dinilai banyak

fans kurang bermutu.

Tidak hanya kata je-

breeet yang menjadi ciri

khas yang membuatnya

dikenal sebagai Valentino

Jebret. Namun diksi tak

lazim bahkan terkesan

aneh dalam persepakbo-

laan muncul dengan suara

cempreng itu. Seperti ka-

ta: tendangan tanpa kom-

promi, tanpa amnesti, ten-

dangan ghosting. Juga

umpan cuek, umpan man-

ja, umpan menembus jan-

tung hati, gratifikasi

umpan dan lainnya. Di

media sosial diserbu ko-

mentar style Valentino sa-

ngat annoying.

Meski panen hujatan,

Valentino tetap santai.

Apalagi hanya pro kontra

dengan gayanya lelaki ke-

lahiran 11 Juli 1982 terse-

but. Bahkan ketika tiba-ti-

ba  muncul #GerakanMu-

teMassa, Valentino tetap

santai dengan semua itu.

"Gerakan mute massal ba-

gi gue itu gak masalah

karena mungkin bagi

mereka suara gue meng-

ganggu. Tapi selama

masih tetap menyaksikan

pertandingan sepakbola di

Indosiar atau Vidio", ujar

Valentino yang tampil

bersama host Ryan

Wiedaryanto dan Sheila

Purnama. 

Dengan santai dalam

Senin Semarak Indosiar

(19/4) memberikan tan-

tangan kepada masyara-

kat Indonesia, jika final

Piala Menpora 2021 bisa

mengalahkan rating sine-

tron, Valentino berjanji

akan mengajukan pengun-

duran diri dari Liga Indo-

nesia. "Daripada semua vi-

ral rame-rame lebih baik

kita ramaikan saja Final

Piala Menpora 2021 ini.

Kalau memang di final

nanti perolehan audience

share bisa mengalahkan

sinetron unggulan yang

sedang viral juga, saya

akan mengajukan pengun-

duran dari Liga 1 2021,"

janji peraih Panasonic

Global Award untuk pre-

senter majalah-pertan-

dingan olahraga terfavorit.

Menyandang gelar SH

MH, Valentino memilih

bekerja di industri televisi

dan menjadi host daripada

berkarier sebagai penga-

cara. Bahkan memiliki

platform Jebreeet Media

Group, Valent mengaku

ingin membuat program

olahraga. (Fsy)

Fazeloon Rilis 'Rindu Ramadan'
SOLOIS kelahiran Ban-

tul, 4 Februari 1994,

Muhammad Fazeloon yang

akrab dipanggil Fazeloon/

Arab mengeluarkan single

religi pertamanya berjudul

'Rindu Ramadan. Lagu

tersebut menceritakan so-

sok pemuda yang rindu

akan kampung halaman-

nya. Pasalnya, dulunya ia

merupakan sosok berpe-

ngaruh, aktif dalam ber-

bagai kegiatan termasuk

membantu mengajar TPA. 

Singkat cerita ia pulang

dan banyak perubahan.

Dulunya TPA yang dirintis-

nya masih biasa saja.

Sekarang sudah menjadi

Rumah Tahfidz Baitul

Arqom. Muridnya bertam-

bah banyak. Banyak warga

yang merindukan sosoknya,

termasuk santri Baitul Ar-

qom. Akhirnya ia meraya-

kan, menyambut dan

bersukacita bersama di bu-

lan suci Ramadan seperti

yang digambarkan dalam

video klip. 

"Lagu ini komplit alur-

nya. Mulai dari persiapan

Ramadan dengan harapan

dan doa agar bisa men-

jalankan ibadah di bulan

suci tersebut. Sebab semua

berharap semoga diperte-

mukan kembali dengan bu-

lan Ramadan," kata Faze-

loon, warga Jalan Parang-

tritis Km 19 Paker Mulyo-

dadi Bambanglipuro Ban-

tul, Selasa (20/4).

Dibantu rekannya,

Bagus NR (keyboard),

Putra Samudra (drum),

Zispandio (bass) yang juga

membantu mengaranse-

men lagu tersebut sehing-

ga akrab dan nyaman di

telinga menjadi lagu easy

listening, Fazeloon berha-

rap karya ini dapat diteri-

ma masyarakat. Selain itu

ada Hestu sebagai pemer-

an pemuda pulang kam-

pung yang diceritakan

dalam lagu serta Wowok

ex Erwe dengan peran

pentingnya dalam proses

produksi. (Feb)-f

KR-Istimewa

Muhammad Fazeloon

KR-Fira Nurfiani

V Hantoro 

KR-Istimewa

Valentino Jebret

KR - Istimewa

Isyana Saraswati


